
ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN 13

SABTU PON, 27 MEI 2023

( 7 DULKAIDAH 1956 )

DI tengah perjalanannya menuju ke tempat

kerjanya, Kiai Gringsing masih juga memper-

siapkan kedua muridnya untuk menghadapi seti-

ap kemungkinan. Apalagi apabila mereka harus

berhadapan dengan racun seperti yang pernah

terjadi dengan Swandaru. Karena itu, maka

diberinya kedua muridnya itu masing-masing se-

butir obat reramuan yang akan dapat sedikit

memberi perlindungan kepada tubuh mereka.

"Makanlah,"b erkata Kiai Gringsing, "mudah-

mudahan kalian akan dapat bertahan apabila

kalian terkena racun. Setidak-tidaknya akan

membantu daya tahan tubuh kalian sendiri. Obat

itu akan langsung berpengaruh atas darah

kalian. Tetapi kalian jangan terkejut, bahwa un-

tuk beberapa lama tubuh kalian akan merasa

panas, dan barangkali sedikit pening. Tetapi itu

tidak berbahaya. Perasaan-perasaan itu akan

hilang kemudian dan obat dari sejenis racun itu

pula akan dapat sedikit memberikan perlindung-

an kepada kalian untuk beberapa lama, apabila

kalian benar-benar harus bergulat melawan

racun. Menurut penyelidikanku, racun yang di-

pergunakan di sini pada umumnya adalah racun

ular."

Agung Sedayu dan Swandaru mengangguk-

anggukkan kepala mereka. Mereka pun kemudi-

an menelan obat yang diberikan oleh gurunya

itu.

"Kita tidak tahu, apakah orang-orang itu akan

bertindak cepat seperti yang mereka lakukan ke-

marin malam. Kita sama sekali tidak menyang-

ka, bahwa malam itu juga, mereka sudah sem-

pat membuat suara gemerincing itu sambil

mengambil mayat kawan-kawannya sekaligus.

Agaknya mereka memang tidak ingin menunda-

nunda waktu lagi. Dengan demikian, maka per-

soalan kita pun agaknya tidak akan tertunda pu-

la."

Swandaru mengangguk-angguk sambil ber-

kata, "Kenapa kita tidak melawan mereka de-

ngan racun pula, Guru. Misalnya, kita membuat

ujung senjata kita beracun, sehingga tiap sen-

tuhan akan dapat membunuh mereka."

Gurunya tidak segera menjawab. Dipandangi-

nya wajah Swandaru sejenak dengan tatapan

mata yang suram. Pertanyaan itu agaknya telah

menggetarkan dadanya.

Namun sejenak kemudian ia menjawab,

"Swandaru. Bukahkah pada suatu ketika, kita

ingin mengalahkan lawan kita tanpa membu-

nuhnya, meskipun untuk melumpuhkannya kita

harus melukainya? 

Kalau senjata kita beracun, kemungkinan itu

hampir tidak ada sama sekali. Kalau kita sudah

mencabut senjata, itu berarti kita akan melaku-

kan permusuhan, berhasil atau tidak berhasil,

tetapi niat itu sudah ada." Kiai Gringsing berhenti

sejenak, lalu, "Apalagi jenis senjata kita bukan-

lah jenis senjata yang mempunyai wrangka.

Kalau senjata kita beracun maka senjata itu

akan berbahaya bagi diri kita sendiri." 
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